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Gregorius Angga, S. Pd.
Guru Bimbingan Konseling 

P encarian Jati Diri hadir sebagai bacaan yang 
relevan dan inspiratif bagi para pelajar SMA, karena 
dalam fase pembentukan karakter. Dengan gaya 

penyampaian yang ringan namun bermakna, majalah 
ini berhasil menjelaskan aspek kehidupan remaja, mulai 

dari emosi, hingga kebiasaan. Salah satu kekuatan utama Efata 
terletak pada rubrik Lika-Liku, yang menyajikan pengalaman 
langsung penulis. Bukan sekadar curahan hati, melainkan 

refl eksi nyata tentang bagaimana seseorang bisa survive. 
Pembaca diajak untuk memahami bahwa proses pencarian 

jati diri bukanlah sesuatu yang instan, melainkan perjalanan 
yang penuh tantangan dan pembelajaran.

KOTAK SURAT

Efata tidak hanya menyampaikan gagasan besar tentang 
budaya nol sampah, tetapi juga menyajikannya dalam 
bentuk yang sederhana dan bisa langsung diterapkan. 

Kami belajar bagaimana mengolah kembali sampah organik 
menjadi kompos untuk taman kecil di halaman panti, serta 
memilah sampah anorganik untuk didaur ulang atau dikirim ke 
bank sampah lokal. Selain itu, kami berinovasi dalam membuat 
aturan baru bagi pengunjung, yakni menerapkan kebijakan 
tidak membawa wadah makanan dan minuman berbahan 
plastik. Sebagai gantinya, kami menyediakan air minum 

langsung dari ceret. Sebuah langkah kecil yang ternyata 
berdampak besar dalam mengurangi limbah harian.

Review Efata Vol. 4, No. 2

Meyadi Hariyanto
Volunteer harian Panti Jompo Titus Brandsma

Review Efata Vol. 3, No. 1

Sampaikan surat Anda ke: 

W 0813 3420 6860 

I @penerbit_karmelindo

Terima kasih untuk semua surat

yang telah sampai di meja redaksi.
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KATEKESE

Zaman kiwari, banyak orang tua kebingungan dalam 
mendidik anak-anak. Alkitab sebenarnya menyediakan 
pedoman pendidikan untuk anak dan remaja. Taurat 
adalah salah satu contoh. Kitab-kitab kebijaksanaan, 
termasuk Mazmur dan Amsal, merupakan contoh lain. 
Berikut ini adalah empat nasihat seputar pendidikan 

anak menurut Alkitab Perjanjian Lama dan Baru.
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Menjadi Ayah yang Terlibat 
dalam Parenting

S alah satu gejala memprihatinkan 
yang dihadapi banyak keluarga 
saat ini adalah adanya fenomena 

fatherless. Kondisi tanpa ayah ini 
dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Pertama, ayah memang sudah 
meninggal. Kedua, ayah masih hidup 

tetapi sudah berpisah atau terpisah 
dengan keluarga. Ketiga, ayah 
masih hidup dan tinggal serumah, 
tetapi tidak atau kurang hadir bagi 
keluarganya karena terlalu sibuk 
dan abai. 

Dalam Taurat, Allah 
memerintahkan orang tua, 
khususnya ayah, untuk mengambil 
peran penting dalam pengasuhan 



anak. “Dengarlah, hai orang Israel: 
Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu 
Esa. Apa yang Kuperintahkan 
kepadamu pada hari ini haruslah 
engkau perhatikan, haruslah 
engkau mengajarkannya berulang-
ulang kepada anak-anakmu dan 
membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu” (Ul 6:4-6).

Kata ganti “-mu” atau “kalian” 
dalam Ulangan 6 ini dalam bahasa 
Ibrani adalah kata ganti maskulin. 
Artinya, semestinya memang ayah 
yang memegang peran penting. 
Tentu saja, kita perlu memahami 
ayat ini dalam konteks budaya 
Yahudi yang memang menganut 
sistem patriarki. 

Ayah dalam masyarakat Yahudi 
bertugas memimpin doa keluarga. 
Ayah dan anak serta ibu berdoa 
dengan menghadap ke kiblat, yakni 
Bait Allah Yerusalem. Doa orang 
Yahudi dilakukan tiga kali sehari, 
pada pagi, siang, dan sore hari. 
Santo Yusufl ah yang memimpin doa 
Keluarga Kudus di Nazaret. 

Marilah kita mendorong agar 
para ayah tidak melupakan peran 
penting ayah dalam parenting. Anak 
yang dekat dengan ayah mereka 
cenderung memiliki keterampilan 
sosial yang lebih baik, termasuk 
kemampuan bekerja sama, empati, 
dan pengendalian diri.

Di tengah kesibukan, ayah 
kristiani perlu menyediakan 
waktu bersama anak dan istri. 
Hal ini penting untuk menjalin 

kedekatan batin dengan anak dan 
pasangan. Sering terjadi, para ayah 
mengesampingkan waktu bersama 
keluarga hanya demi hobi pribadi. 
Marilah kita mengutamakan waktu 
bersama keluarga. Ayah, ibu, dan 
anak-anak perlu melewatkan waktu 
bersama dalam doa, Ekaristi, dan 
makan bersama.

Peran Penting Ibu dalam 
Pendidikan

Selain gejala fatherless, diam-
diam gejala motherless atau tanpa 
ibu juga menggerogoti keluarga-
keluarga kita. Padahal, kehadiran 
ibu sangat vital dalam pengasuhan 
anak-anak. 

Dalam Perjanjian Lama, 
peran ibu dalam pendidikan dan 
pengasuhan anak sangat ditekankan. 
Amsal 1:8 berpesan, “Hai anak-Ku, 
dengarkanlah didikan ayahmu, 
dan jangan menyia-nyiakan ajaran 
ibumu.” Ayat ini menegaskan bahwa 
ajaran ibu memiliki otoritas dan nilai 
yang penting, setara dengan didikan 
ayah. 

Rasul Paulus menulis kepada 
Timotius, “Sebab aku teringat akan 
imanmu yang tulus ikhlas, yaitu 
iman yang pertama-tama hidup di 
dalam nenekmu Lois dan di dalam 
ibumu Eunike dan yang aku yakin 
hidup juga di dalam dirimu” (2Tim 
1:5).

Ayah dan ibu saling melengkapi 
dalam pengasuhan anak. Mari belajar 
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dari dunia hewan. Pernahkah Anda 
melihat anak ayam diasuh oleh 
“kakek ayam” atau “nenek ayam”? 
Peran orang tua sangat penting dan 
tidak tergantikan, juga oleh kakek 
atau nenek.

Mendidik dengan Ketegasan dan 
Kelembutan Hati

Kitab Amsal bertutur, “Siapa 
tidak menggunakan tongkat, benci 
kepada anaknya, tetapi siapa 
mengasihi anaknya, menghajar 
dia pada waktunya” (Amsal 13:24). 
“Janganlah engkau menolak didikan 
dari anak itu; ia tidak akan mati 
kalau engkau memukulnya dengan 
rotan. Engkau memukulnya dengan 
rotan, tetapi engkau menyelamatkan 
nyawanya dari dunia orang mati” 
(Ams 23:13–14). 

Apa makna tongkat dan rotan 
dalam ayat-ayat Amsal tersebut? Ada 
dua penafsiran. Pertama, pada masa 
itu memang pendidikan melibatkan 
hukuman fi sik dengan tongkat dan 
rotan sebagai bentuk pendisiplinan. 
Kedua, tongkat dan rotan secara 
simbolis mewakili sikap tegas dalam 
pendidikan anak.

Di sisi lain, Santo Paulus 
memberikan nasihat, “Hai anak-
anak, taatilah orang tuamu di dalam 
Tuhan, karena haruslah demikian. 
Hormatilah ayahmu dan ibumu 
— ini adalah suatu perintah yang 
penting, seperti yang nyata dari janji 
ini, “Supaya kamu berbahagia dan 
panjang umurmu di bumi. Dan kamu, 
bapa-bapa, janganlah bangkitkan 
amarah di dalam hati anak-anakmu, 
tetapi didiklah mereka di dalam 
ajaran dan nasihat Tuhan” (Ef 6:1-4).
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KATEKESE

Disiplin tetap perlu disampaikan 
secara lemah lembut. Tongkat 
harus digunakan dengan hikmat. 
Ketegasan tidak sama dengan 
kekerasan. Peribahasa Latin yang 
relevan ialah suaviter in modo, 
fortiter in re. Artinya, “lemah lembut 
dalam cara, tegas dalam prinsip”. 
Disiplin perlu disampaikan dengan 
kelemahlembutan. Ketegasan tidak 
sama dengan kekerasan.

Mendekatkan Keluarga pada 
Sabda Tuhan

Kita perlu mendekatkan diri 
dan keluarga kepada Tuhan melalui 
Sabda-Nya dalam Kitab Suci. Rasul 
Paulus berpesan, “Segala tulisan 
yang diilhamkan Allah memang 
bermanfaat untuk mengajar, untuk 
menyatakan kesalahan, untuk 
memperbaiki kelakuan, dan untuk 

mendidik orang dalam kebenaran” 
(2Tim 3:16). Kitab Suci sangat 
berperan dalam mendidik insan 
muda agar hidup dalam kebenaran. 

Seorang ibu dengan tekun 
mengajak anak-anaknya untuk 
membaca satu bagian Alkitab setiap 
hari. Mereka bertekun dalam doa 
keluarga dan pembacaan Alkitab 
secara rutin. Hasilnya, salah satu 
putera kini menjadi imam. Inilah 
contoh nyata dampak positif ketika 
keluarga kita mendekatkan diri pada 
Sabda Tuhan. 

Kita bisa juga membaca bacaan 
Ekaristi harian, atau bahkan 
menghadiri misa harian sejauh 
memungkinkan. Berbagi ayat 
favorit secara teratur juga sangat 
baik. Wasana kata, semoga keluarga 
kita semakin dekat dengan Tuhan 
melalui Sabda-Nya.
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